BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Buya Hamka, nama lahir Haji Abdul Malik Karim Amrullah, lahir pada 17
Februari 1908, di Sungai Batang, Maninjau, Sumatra Barat, Indonesia. Dia
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang religius dan mulai menempuh
pendidikan formal di sekolah desa setempat. Pada tahun 1927, Hamka
meninggalkan Sumatra Barat untuk belajar di Jakarta. Di ibu kota, dia
berguru kepada beberapa ulama terkemuka saat itu dan aktif dalam kegiatan
keagamaan. Salah satu karya terkenal Hamka adalah novelnya yang
fenomenal, "Di Bawah Lindungan Ka'bah," yang diterbitkan pada tahun
1938. Novel ini menggambarkan kehidupan masyarakat Minangkabau dan
isu-isu keagamaan serta sosial pada zamannya. Novel tersebut dianggap
sebagai salah satu karya sastra terpenting dalam sejarah sastra Indonesia.
Selain menulis, Hamka juga aktif dalam kegiatan sosial dan politik.

Buya Hamka juga pernah menjabat sebagai ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI), walaupun tidak bertahan lama pada di posisi tersebut,
akan tetapi beliau menjadi orang yang memberikan fatwa melarang
mengucapkan selamat natal bagi orang-orang Islam dan karena hal tersebut
juga beliau di turunkan dari jabatannya. Serta beliau juga menjadi salah satu
pendiri Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. Hamka wafat pada 24
Juli 1981, meninggalkan warisan intelektual yang besar dalam bentuk
tulisan-tulisannya yang mendalam tentang agama, sastra, dan masyarakat.
Dia dihormati sebagai salah satu tokoh terkemuka dalam sejarah intelektual
Indonesia.

Adapun untuk mengenai isi buku tasawuf modern karya beliau yang
berisi tentang bahagia dan terdiri 12 bab seperti Pendapat-pendapat Tentang
Bahagia, Bahagia dan Agama, Bahagia dan Utama,Kesehatan Jiwa dan
Badan, Harta Benda dan Bahagia, Qana'ah, Tawakal, Bahagia yang
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Dirasakan Rasulullah Saw, Hubungan Ridha dengan Keindahan Alam,
Tangga Bahagia, Celaka dan Munajat.

. Nilai-nilai Spiritual quotient (SQ) Hamka dalam buku tasawuf modern
seperti, pengembangan potensi, pendidikan iman, pendidikan jiwa,
pendidikan akhlak, dan kesederhanaan. Dimana ke-lima nilai-nilai tersebut
yang perlu di ajarkan oleh pendidik kepada peserta didik di dalam dunia
pendidikan. Selain nilai-nilai tersebut, pendidik juga perlu memahami
tentang adanya urgensi Spiritual Quotient (SQ) terhadap pendidikan Islam
saat ini.

Pemikiran Buya Hamka tentang tasawuf modernnya sangat penting,
artinya dan layak dijadikan rujukan untuk dunia saat ini, sebab masyarakat
telah dipengaruhi oleh tradisi Barat yang materialistik. Dalam arti
masyarakat muslim hanya berpikir dan bertindak pada aspek duniawi
ketimbang ukhrawi, di sisi lain ada sebagian masyarakat yang terlalu terlena
dengan tradisi mistik sufistik mereka meyakini bahwa dengan
meninggalkan kehidupan duniawi mereka akan menemukan kebahagiaan
batin. Adapun diantara beberapa poin diatas mengenai pentingnya Spiritual
Quotient (SQ), Hamka juga memaparkan tentang beberapa poin mengenai
pentingnya memiliki beberapa sifat yang akan menumbuhkan Spiritual
Quotient (SQ) di dalam diri manusia seperti, malu, amanah, serta siddiq,
dimana sifat-sifat tersebut berfungsi untuk menjadikan seorang manusia
yang sesungguhnya
. Buya Hamka adalah salah satu tokoh penting dalam sejarah pendidikan
Islam di Indonesia. Salah satu kontribusi utamanya adalah melalui karya-
karyanya yang mencakup berbagai aspek pendidikan Islam, termasuk
pembangunan Karakter, pengembangan ilmu pengetahuan, dan penyebaran
ajaran Islam yang moderat. Karya-karyanya seperti Tasawuf Modern, dan
"Tafsir Al-Azhar" menjadi sumber rujukan penting bagi pemahaman agama
Islam, termasuk dalam konteks pendidikan. Selain itu, beliau juga turut
mendirikan sekolah-sekolah Islam dan mengajarkan nilai-nilai agama

secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

1.

Semoga bagi peneliti lainnya dapat melakukan penelitian tentang Karya-
Karya Buya Hamka lainnya, sehingga dapat mengintegrasinya dengan

keadaan pendidikan dan kehidupan umat Islam saat ini.

. Semoga setiap umat Islam saat ini menyeimbangkan antara kecerdasan

spiritual dengan kecerdasan lainnya. Hal ini dikarenakan umat Islam sudah
kehilangan hal tersebut di dalam dirinya.

Semoga para pendidik terutama di dalam dunia pendidikan Islam, lebih
menekankan kembali tentang pengajaran-pengajaran yang menumbuhkan
kecerdasan spiritual kepada para peserta didik.
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